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 ABSTRAK  
 Penelitian ini menganalisis keterlibatan pelanggan dan strategi pemasaran 

melalui analisis media sosial di Instagram Alinea Creative Team. Studi ini 
menggunakan metrik Instagram untuk mengevaluasi strategi pemasaran dan 
penerapannya untuk meningkatkan customer engagement. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami tantangan, cara 
penggunaan dan cara mengelola social media analytics di instagram Alinea 
Creative. Penelitian ini mengungkapkan bagaimana tim Alinea Creative 
menggunakan analisis media sosial dalam strategi pemasaran Instagram 
mereka dan mengidentifikasi tantangan yang mereka hadapi dalam proses 
implementasi. Hal ini akan memberikan wawasan tentang penggunaan 
analisis media sosial dalam meningkatkan keterlibatan pelanggan dan 
pemasaran produk. 

This study analyzes customer engagement and marketing strategies through 
social media analysis on Alinea Creative Team's Instagram. The study used 
Instagram metrics to evaluate marketing strategies and their implementation 
to improve customer engagement. This research uses a qualitative approach 
to understand the challenges, how to use and how to manage social media 
analytics on Alinea Creative's Instagram. The research reveals how the 
Alinea Creative team used social media analytics in their Instagram 
marketing strategy and identified the challenges they faced in the 
implementation process. This will provide insights into the use of social media 
analytics in improving customer engagement and product marketing. 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA . 
This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 
 
PENDAHULUAN  

Evolusi data analitik di berbagai sektor termasuk media sosial, membawa berbagai dampak yang 
signifikan (Elisa Arrigo, Liberati, & Mariani, 2021). Social Media Analytics (SMA) merupakan salah satu 
metode pengolahan data yang memaparkan informasi dari media sosial menjadi sebuah informasi atau 
gambaran yang relevan (Garga, Guptab, Sam, Sivarajahc, & Kumard, 2020). Karena itu, banyak platform 
media sosial sekarang menggunakan alat analitik untuk mengoptimalkan fitur mereka. Media sosial membantu 
komunikasi dan penyebaran informasi dengan cepat, mendorong konsumen untuk mencari informasi instan 
yang dapat diakses kapan saja. Seiring perkembangan ini, masyarakat lebih mudah terhubung dan berinteraksi 
melalui platform digital. Instagram misalnya, telah mengubah gaya hidup konsumen dengan kemudahan 
penyebaran informasi yang menjadikannya alat pemasaran baru bagi bisnis (Elisa Arrigo, Liberati, & Mariani, 
2021). Penggunaan media sosial dalam pemasaran membuka peluang dan memperkenalkan dimensi baru 
dalam strategi pemasaran produk dan layanan. 

Instagram menjadi salah satu media sosial populer dari berbagai lapisan masyarakat. Pada tahun 2019, 
Instagram berada di peringkat kelima sebagai platform media sosial dengan pengguna terbanyak di dunia 
(Ahmad, 2019). Di Indonesia, Instagram adalah platform ketiga dengan pengguna aktif terbanyak, digunakan 
sebanyak 62 juta kali per bulan untuk pemasaran (Social, 2019). Instagram telah mengintegrasikan SMA dalam 
strateginya, memungkinkan pengguna untuk memanfaatkan gambar, video, tulisan, dan komentar dalam 
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pemasaran (Young, Solizb, Jackie, & Sean, 2020).  Implementasi pemasaran melalui media sosial seperti 
Instagram memerlukan strategi yang efektif untuk menghasilkan nilai. Strategi ini melibatkan pemahaman 
terhadap target konsumen yang tertarik dengan produk atau layanan yang ditawarkan (Elisa Arrigo, Liberati, 
& Mariani, 2021). Untuk memungkinkan konsumen membeli produk atau layanan, pengguna Instagram perlu 
memasarkan produk dengan strategi yang tepat agar calon pelanggan mengetahui keberadaannya. 

Pemasaran yang efektif melibatkan komunikasi yang mengingatkan konsumen tentang produk dan 
merek secara langsung maupun tidak langsung (Garga, Guptab, Sam, Sivarajahc, & Kumard, 2020). Berbagai 
merek memanfaatkan kelebihan SMA di Instagram untuk meningkatkan keterlibatan pelanggan, seperti yang 
dilakukan oleh Alinea Creative Team, sebuah agency digital marketing. Alinea Creative Team menggunakan 
fitur insight di Instagram untuk menentukan strategi komunikasi yang tepat untuk meningkatkan customer 
engagement. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi sejauh mana penggunaan SMA di Instagram dalam 
strategi pemasaran dan customer engagement serta mengungkap tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. 
State of The Art 

Penelitian oleh Wamba, Akter, dan Bhattacharya (2016) mengeksplorasi berbagai dimensi analitik 
dalam media sosial melalui tinjauan literatur. Studi ini menyoroti definisi, jenis data media sosial, dan tipe 
analitik yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Temuan mereka memberikan dasar pemahaman yang 
komprehensif tentang analisis media sosial, yang bermanfaat bagi perusahaan dalam mengoptimalkan strategi 
pemasaran mereka. 

Zeng et al. (2010) membahas bagaimana media sosial berbeda dari media tradisional dengan 
meruntuhkan batas antara penulis dan pembaca, serta menggabungkan proses konsumsi dan penyebaran 
informasi. Studi ini menunjukkan kecanggihan analitik media sosial yang relevan dengan subbidang 
kecerdasan buatan (AI) dari perspektif metodologis dan domain. Temuan ini memperkuat pentingnya media 
sosial dalam proses menghasilkan dan berbagi informasi secara efektif. 

Garg et al. (2020) meneliti hubungan antara praktik Social Media Analytics (SMA) dan kinerja bisnis 
dalam industri ritel dan IT di India, dengan fokus pada peran mediasi keterlibatan pelanggan (CE). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategis SMA berhubungan positif dengan keterlibatan pelanggan 
dan kinerja bisnis. Selain itu, penelitian oleh Arrigo et al. (2020) menyoroti pentingnya analisis data media 
sosial untuk mendukung komunikasi pemasaran yang lebih efektif. Penelitian-penelitian ini menggarisbawahi 
peran penting media sosial dan analitiknya dalam meningkatkan keterlibatan pelanggan dan kinerja 
perusahaan. 
New Media Theory 

Teori new media menyatakan bahwa media berperan dalam pembentukan batas simbolik, Dalam hal ini, 
Media baru atau "new media" condong pada berbagai teknologi komunikasi yang telah mengalami digitalisasi 
dan tersedia secara luas sebagai alat komunikasi pribadi (McQuail, 2011:148). Teori ini muncul sebagai salah 
satu inovasi media yang tidak lagi relevan dengan perkembangan teknologi saat ini. Media klasik seperti 
televisi, film, majalah, dan buku tidak sepenuhnya menghilang, tetapi bertransformasi dan beradaptasi menjadi 
bentuk media yang lebih modern. 

Media baru memiliki beberapa aspek penting. Pertama, media ini berfungsi sebagai sumber hiburan dan 
kesenangan, serta mempengaruhi pola konsumsi media. Kedua, media baru menjadi platform yang 
menggambarkan dunia sebagai entitas sosial digital. Ketiga, media baru menciptakan hubungan baru antara 
pengguna dan teknologi media. Keempat, media baru menawarkan pengalaman baru dalam membentuk citra 
diri, identitas, dan komunitas. Kelima, media baru mengaitkan hubungan antara tubuh biologis dengan 
teknologi media. Terakhir, media baru meliputi aspek budaya, industri, ekonomi, aksesibilitas, kepemilikan, 
dan kontrol media. Saat ini, media baru sangat terkait dengan internet, meskipun perkembangannya tidak 
terbatas pada internet, yang tetap menjadi alat dominan dalam era media baru. 

Chen (2012) berpendapat bahwa kemajuan media sosial tidak dapat dipisahkan dari munculnya media 
baru. Media baru juga menjadi pendorong utama yang mempercepat globalisasi dalam masyarakat. Tren 
globalisasi ini telah mengubah hampir semua aspek kehidupan masyarakat, termasuk cara berkomunikasi. 
Internet dan media sosial memiliki peran penting dalam perubahan ini, memungkinkan interaksi yang lebih 
luas dan cepat di seluruh dunia, serta mengubah cara individu dan komunitas berinteraksi dan berkomunikasi. 
Social Media Analytics 

Social Media Analytics telah mendapatkan perhatian yang signifikan sebagai bidang penelitian lintas 
disiplin yang sedang berkembang, dengan tujuan mengintegrasikan, memperluas, dan mengadaptasi metode 
untuk menganalisis data dari media sosial (Noprianto, 2018). Analitika Media Sosial meliputi pemantauan, 
analisis, pengukuran, dan interpretasi interaksi digital dan hubungan antara orang, topik, ide, dan konten 
lainnya yang terjadi melalui media sosial (Cahyani & Widianingsih, 2020). Fokus utamanya adalah pada 
pengembangan alat dan kerangka kerja untuk mengumpulkan, memantau, menganalisis, merangkum, dan 
memvisualisasikan data media sosial, dengan tujuan memfasilitasi percakapan dan interaksi serta mengekstrak 
pola dan wawasan yang berguna (Noprianto, 2018). 
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Social Media Analytics dapat dibagi menjadi tiga tahap utama. Tahap pertama adalah penangkapan, 
yang melibatkan pengumpulan dan pra-pemrosesan data untuk mempersiapkan data sebelum diproses lebih 
lanjut. Tahap kedua adalah pemahaman, di mana berbagai model analisis diterapkan, seperti analisis sentimen, 
pemodelan topik, analisis jaringan sosial, dan analisis tren. Tahap terakhir adalah presentasi, di mana informasi 
yang telah dianalisis disajikan dengan cara yang lebih mudah dipahami, sering kali dalam bentuk visual. 

Social Media Analytics mencakup semua aktivitas terkait dengan pengumpulan data media sosial yang 
relevan, analisis data yang terkumpul, dan penyebaran temuan yang relevan untuk mendukung kegiatan bisnis 
seperti pengumpulan intelijen, pembuatan wawasan, identifikasi masalah/peluang, penyelesaian 
masalah/pemanfaatan peluang, dan pengambilan keputusan yang responsif terhadap kebutuhan bisnis yang 
teridentifikasi. Analitika Media Sosial memungkinkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsumen dengan 
menganalisis data online yang tersebar di berbagai sumber, baik yang terstruktur maupun tidak terstruktur. 
Integrated Marketing Communication 

Pada dekade 1980-an, banyak perusahaan mulai menyadari pentingnya integrasi strategis sebagai alat 
promosi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi mereka. Perusahaan-perusahaan ini mulai mengadopsi 
Komunikasi Pemasaran Terpadu (Integrated Marketing Communication atau IMC), yang mengkoordinasikan 
berbagai elemen promosi dan kegiatan pemasaran lainnya dalam berkomunikasi dengan konsumen (Putri, 
2021). Mereka meminta agensi untuk mengkoordinasikan penggunaan berbagai alat promosi, tidak hanya 
mengandalkan iklan media tradisional. Selain itu, merek juga mempertimbangkan promosi di luar iklan 
tradisional untuk mengembangkan dan mengimplementasikan berbagai komponen rencana promosi mereka 
(Karina et al., 2022). Banyak agensi merespons dengan menggabungkan alat promosi seperti hubungan 
masyarakat, promosi penjualan, dan periklanan ke dalam layanan IMC, menawarkan solusi terpadu untuk 
semua kebutuhan merek. 

Schultz (1993) dan para ahli menunjukkan bahwa IMC membutuhkan pendekatan "gambaran besar" 
dalam merencanakan program pemasaran dan promosi yang mengkoordinasikan berbagai fungsi komunikasi. 
Ini menuntut merek untuk mengembangkan strategi komunikasi pemasaran komprehensif yang mampu 
berkomunikasi secara efektif dengan konsumen, karena persepsi konsumen terhadap suatu perusahaan atau 
merek adalah hasil dari berbagai pesan yang mereka terima. IMC dirancang agar semua kegiatan pemasaran 
dan promosi perusahaan dapat memproyeksikan citra yang konsisten dan terpadu kepada pasar konsumen 
(Murdana & Suryawardani, 2019). Pendekatan ini memerlukan pengiriman pesan yang terpusat, memastikan 
bahwa segala sesuatu yang dikatakan dan dilakukan oleh merek mempertimbangkan tema dan posisi (dalam 
dimensi komunikasi). IMC adalah salah satu pendekatan pemasaran "generasi baru" yang digunakan oleh 
perusahaan untuk lebih fokus dalam memperoleh, mempertahankan, dan mengembangkan hubungan 
berkualitas dengan pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. Para ahli menunjukkan bahwa pesan merek 
(brand message) dapat berasal dari tiga tingkat perusahaan, pemasaran, dan komunikasi pemasaran, yang 
berperan dalam menarik serta mempertahankan kualitas konsumen. 
Customer Engagement 

Keterlibatan Pelanggan (Customer Engagement) merujuk pada tingkat partisipasi, interaksi, dan 
hubungan emosional antara pelanggan dengan merek atau organisasi. Strategi ini menjadi salah satu cara untuk 
meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan (Kristanti, 2022). Seiring dengan perkembangan teknologi, 
perusahaan kini menggunakan media digital untuk menciptakan keterlibatan pelanggan dengan berinteraksi 
dan menyediakan pengalaman berbelanja yang lebih efektif dan efisien. Hubungan ini ditunjukkan melalui 
interaksi dan pengalaman emosional pelanggan terhadap produk dan layanan perusahaan. Customer 
engagement mencakup interaksi berulang yang memperkuat investasi emosional, psikologis, atau fisik 
pelanggan terhadap suatu merek (Juliana et al., 2021). 

Secara komersial, tujuan dari keterlibatan pelanggan adalah untuk mengoptimalkan nilai yang diperoleh 
dari pelanggan melalui interaksi yang membangun hubungan lebih menguntungkan. Pengukuran keterlibatan 
online biasanya dilakukan melalui siklus hidup pelanggan dan platform milik perusahaan, seperti situs web dan 
media sosial. Media sosial, termasuk perangkat seluler dan video online, menawarkan kesempatan baru untuk 
melibatkan pelanggan. Dengan memberikan akses ke konten dan komunikasi online melalui alat virtual, media 
sosial memungkinkan pengalaman konsumen yang dapat meningkatkan keterlibatan mereka dengan merek 
tertentu. Walaupun interpretasi keterlibatan pelanggan dapat bervariasi, konsep ini sering dianggap sebagai 
motivasi dengan intensitas yang beragam. 

Di era media sosial yang semakin mendominasi, penting bagi organisasi untuk menyadari bahwa 
keterlibatan pelanggan di platform seperti Instagram, Facebook, dan Twitter dapat menjadi kunci kesuksesan 
dalam strategi pemasaran dan manajemen hubungan pelanggan (Wirapraja et al., 2023). Keterlibatan pelanggan 
memainkan peran penting dalam menganalisis efektivitas pengelolaan akun Instagram dan strategi konten, 
yang bertujuan untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan pengguna. Dengan memahami konsep-konsep 
keterlibatan ini secara mendalam, penelitian dapat memberikan wawasan berharga bagi praktisi dalam 
mengembangkan strategi pemasaran yang efektif di media sosial. 
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METODE  
Paradigma penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivis. Paradigma 

konstruktivis menganggap bahwa realitas itu subjektif dan dibangun melalui interpretasi manusia terhadap 
pengalaman mereka (Creswell, 2018).  Fokus utama dari paradigma ini adalah untuk memahami makna dan 
perspektif yang diberikan oleh kelompok melalui pengumpulan data kualitatif. Pendekatan penelitian yang 
diterapkan adalah pendekatan kualitatif eksploratif Selama proses penelitian kualitatif eksploratif ini, 
digunakan pertanyaan terbuka dan pendekatan observasional untuk mengumpulkan data (Fitrah dan Luthfiyah, 
2017). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus tunggal untuk memahami bagaimana Alinea 
Creative Team memanfaatkan social media analytics dalam meningkatkan keterlibatan pelanggan dan 
efektivitas pemasaran. Studi kasus ini mengumpulkan data melalui wawancara bersama empat orang informan 
dari Alinea Creative Team dibidang Digital ads and lead, digital marketing specialist, creative production dan 
content strategist. Selain wawancara dilakukan pula observasi dan pengumpulan data melalui dokumen terkait, 
untuk melakukan analisis mendalam terhadap konteks dan aktivitas yang diteliti. Untuk memastikan keabsahan 
data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data, yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai 
sumber dan metode untuk memverifikasi temuan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan validitas, keandalan, 
dan generalisasi hasil penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan Social Media Analytics Instagram Alinea Creative Team untuk Meningkatkan Customer 
Engagement 

Penggunaan Social Media Analytics Instagram oleh Alinea Creative Team telah menjadi kunci penting 
dalam strategi mereka untuk meningkatkan Customer Engagement. Melalui analisis data yang cermat, tim ini 
mampu memahami preferensi serta perilaku audiens mereka, dan dengan demikian menghasilkan konten yang 
relevan dan menarik. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk membangun, tetapi juga mempertahankan 
keterlibatan pelanggan dengan merek mereka. Terdapat beberapa sub-bagian dalam penggunaan Social Media 
Analytics Instagram oleh Alinea Creative Team: 
a. Customer Engagement Metrics 

Metrics ini adalah kumpulan data yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat interaksi dan keterlibatan 
pelanggan dengan merek atau perusahaan. Informan-informan seperti Informan 1, Informan 2, Informan 3, dan 
Informan 4 memberikan wawasan yang kaya tentang bagaimana mereka menggunakan Social Media Analytics 
untuk mengukur keberhasilan konten, mempengaruhi customer engagement, dan memahami preferensi audiens 
mereka. Mereka juga mencatat tantangan dalam menerapkan data analytics, serta strategi untuk meningkatkan 
interaksi dengan pengikut melalui platform Instagram. Evaluasi mereka juga mencakup hubungan antara 
content marketing dengan customer engagement, serta pengukuran efektivitas konten dalam mempengaruhi 
penggunaan jasa Alinea. Para informan ini secara konsisten mengandalkan metrics seperti customer 
engagement, konversi, retensi pelanggan, dan impressions untuk menilai keberhasilan konten dan strategi 
pemasaran mereka. 
b. Social Media Analytics Tools 

Social Media Analytics Tools adalah perangkat lunak atau platform yang dirancang khusus untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data dari platform media sosial. Para informan, seperti 
Informan 1, 2, 3, dan 4, menegaskan pentingnya alat ini dalam strategi pemasaran Alinea Creative Team. 
Informan 1 mengandalkan Social Media Analytics Tools untuk memahami perilaku audiens di media sosial, 
mengukur kinerja konten, dan membuat keputusan berdasarkan data yang akurat. Informan 3 dan Informan 4 
mengungkapkan bahwa alat ini kunci untuk mengoptimalkan strategi pemasaran di platform media sosial, 
dengan memungkinkan mereka melihat metrik penting seperti engagement rate, reach, dan impressions, serta 
memahami bagaimana konten mereka diterima oleh audiens. 

Informan 2 menyoroti dampak besar dari Social Media Analytics Tools dalam meningkatkan customer 
engagement di Instagram, dengan memungkinkan mereka memahami preferensi audiens dan merancang 
strategi konten yang lebih tepat sasaran. Secara keseluruhan, Social Media Analytics Tools memainkan peran 
penting dalam strategi pemasaran digital Alinea Creative Team, membantu mereka melacak kinerja konten, 
mengukur metrik penting, dan membuat keputusan berdasarkan data yang akurat untuk meningkatkan kinerja 
mereka di media sosial. 
c. Instagram Metrics 

Instagram Metrics digunakan untuk mengukur kinerja konten dan strategi pemasaran di platform 
Instagram. Metrik ini mencakup engagement rate, reach, impressions, dan lainnya, yang membantu Alinea 
Creative Team mengevaluasi efektivitas strategi konten mereka dan membuat penyesuaian yang diperlukan 
untuk memaksimalkan interaksi dengan pengikut. Para informan dari Alinea Creative Team sepakat bahwa 
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Instagram Metrics dan Social Media Analytics Tools adalah kunci sukses dalam strategi pemasaran mereka. 
Dengan memanfaatkan data analytics secara efektif, mereka dapat memahami preferensi audiens, menciptakan 
konten yang tepat sasaran, dan mengukur keberhasilan kampanye pemasaran mereka. Hal ini memungkinkan 
mereka untuk meningkatkan customer engagement dan mempertahankan hubungan yang kuat dengan audiens 
mereka di platform Instagram. 
Proses Adaptasi Data Social Media Analytics Menjadi Konten Strategi Pemasaran 

Proses adaptasi data social media analytics menjadi sebuah konten strategi pemasaran akan melewati 
serangkaian proses. Pada proses awal, team Alinea akan mengubah data yang sebelumnya berbentuk metrik 
menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan oleh team content strategist untuk menghasilkan ide yang 
selaras dengan target audience.  Pada bagian hasil penelitian terkait Proses Adaptasi Social Media Analytics 
Menjadi Konten yang digunakan pada Strategi Pemasaran Instagram Alinea Creative Team, ditemukan 
beberapa sub-bagian yang dikategorikan sebagai berikut: 
a. Pendekatan Content 

Content strategy adalah rencana atau pendekatan strategis untuk menciptakan, menyampaikan, dan 
mengelola konten yang relevan, bermakna, dan konsisten untuk mencapai tujuan bisnis atau komunikasi 
tertentu. Ini melibatkan proses perencanaan yang menyeluruh untuk mengidentifikasi audiens target, 
menetapkan pesan yang ingin disampaikan, memilih platform yang sesuai, dan mengembangkan konten yang 
tepat untuk mencapai tujuan tertentu, seperti meningkatkan kesadaran merek, meningkatkan keterlibatan 
pelanggan, atau mempengaruhi perilaku konsumen. Strategi konten juga mencakup pengukuran dan analisis 
kinerja konten untuk terus memperbaiki dan mengoptimalkan pendekatan yang digunakan. Berikut adalah 
deskripsi pendapat dari para informan mengenai content strategy mereka: 

Informan 1 menekankan bahwa content strategy adalah landasan yang penting untuk memastikan konten 
yang dibuat sesuai dengan kebutuhan audiens dan tujuan bisnis perusahaan. Dengan memiliki strategi konten 
yang baik, Alinea Creative Team dapat lebih efektif dalam menyampaikan pesan dan membangun hubungan 
yang kuat dengan audiens. Menurut Informan 1, strategi konten adalah komponen kunci dalam kesuksesan 
pemasaran konten. Informan 2 menggarisbawahi pentingnya menggunakan analisis data seperti Social Media 
Analytics untuk memahami perilaku dan preferensi audiens. Hal ini memungkinkan mereka untuk membuat 
strategi konten yang lebih tepat sasaran dan menarik perhatian audiens dengan ide konten yang lebih inovatif.  

Informan 3 merencanakan dan membuat konten yang relevan serta menarik bagi target audiens. Strategi 
konten memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan minat audiens, sehingga dapat 
menyusun konten yang sesuai dengan preferensi tersebut. Informan 3 juga menekankan pentingnya konten 
yang relevan dan bermakna, serta fleksibilitas strategi konten dalam menyesuaikan diri dengan perubahan tren 
dan preferensi audiens. Informan 4 menyadari bahwa konten yang berkualitas dan relevan adalah kunci untuk 
membangun hubungan yang kuat dengan audiens di platform Instagram. Informan 4 menegaskan bahwa 
content strategy memainkan peran penting dalam menyajikan konten yang efektif dalam mencapai tujuan 
pemasaran. Para informan mengakui bahwa content strategy adalah kunci untuk menarik perhatian audiens dan 
membangun hubungan yang kuat dengan mereka. Strategi ini memungkinkan Alinea Creative Team untuk 
menyampaikan pesan merek dengan efektif, menciptakan pengalaman berharga bagi audiens, dan mencapai 
tujuan pemasaran yang ditetapkan. 
b. User Interaction 

User Interaction merujuk pada segala interaksi antara pengguna dan produk atau platform, terutama 
dalam konteks digital. Ini mencakup berbagai jenis interaksi, seperti klik, scroll, like, comment, share, 
tergantung pada jenis platform atau produk yang digunakan. Dalam konteks media sosial atau situs web, user 
interaction sering diukur dan dianalisis untuk memahami perilaku pengguna, meningkatkan pengalaman 
pengguna, dan mengoptimalkan kinerja produk atau platform tersebut. Berikut adalah deskripsi pendapat dari 
para informan mengenai User Interaction dalam strategi pemasaran Alinea Creative Team: 

Informan 1 berpendapat bahwa kolaborasi antara data analytics, kreativitas dalam pembuatan konten, 
dan responsif terhadap umpan balik audiens adalah kunci untuk memastikan strategi konten Alinea Creative 
Team menghasilkan engagement yang kuat dan membangun hubungan yang positif dengan audiens mereka. 
Informan 1 mengumpulkan data dari interaksi pengguna untuk memahami pola perilaku dan preferensi mereka, 
yang membantu mereka mengoptimalkan strategi konten untuk menciptakan pengalaman yang lebih berharga 
bagi pengguna di Instagram. Informan 2 menekankan pentingnya data analytics dalam memahami perilaku 
pengguna dan kesuksesan konten marketing. Informan 2 menggarisbawahi upaya timnya dalam menciptakan 
konten yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memicu interaksi pengguna yang lebih baik. Tim 
ini aktif menggunakan fitur-fitur seperti Instagram Live dan Stories untuk berinteraksi langsung dengan 
pengguna dan meningkatkan engagement. 

Informan 3 menyatakan bahwa penggunaan Social Media Analytics di Instagram oleh tim Creative 
Production Alinea Creative Team memiliki dampak signifikan terhadap customer engagement. Analisis data 
membantu mereka memahami preferensi dan perilaku audiens, yang memungkinkan mereka untuk 
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menyesuaikan produksi konten agar lebih menarik perhatian audiens. Informan 3 juga mengakui tantangan 
dalam menerjemahkan data analytics menjadi strategi pemasaran yang efektif. Informan 4, sebagai Head of 
Digital Marketing Specialist, menyoroti pentingnya user interaction dalam membangun hubungan yang kuat 
antara merek dan audiens di Instagram. Informan 4 menggunakan data dari interaksi pengguna untuk 
mengoptimalkan kinerja konten dan meningkatkan customer engagement. Informan 4 juga menekankan 
hubungan yang kuat antara content strategy dan customer engagement dalam strategi pemasaran digital 
mereka. 

Para informan terlibat dalam praktik User Interaction yang mencakup analisis data, pembuatan konten, 
dan interaksi langsung dengan audiens. Melalui pengalaman ini, mereka dapat mengamati langsung bagaimana 
pengguna berinteraksi dengan konten yang diproduksi dan bagaimana hal itu memengaruhi engagement 
pelanggan. Wawasan mereka didasarkan pada pengalaman praktis yang memberikan pemahaman yang lebih 
dalam tentang strategi pemasaran yang efektif di platform media sosial seperti Instagram. 
c. Follower Growth 

Follower Growth merujuk pada peningkatan jumlah pengikut di platform media sosial dari waktu ke 
waktu. Peningkatan ini adalah indikator penting dalam strategi pemasaran digital karena menunjukkan apakah 
audiens semakin tertarik dengan konten dan merek yang dipublikasikan. Berikut adalah deskripsi pendapat dari 
para informan mengenai Follower Growth: 

Informan 1, 2, 3, dan 4 masing-masing menekankan pentingnya konten yang berkualitas dan relevan 
dalam mencapai Follower Growth yang signifikan di Instagram. Mereka mengakui bahwa memahami 
preferensi audiens dan menggunakan data analytics sangat membantu dalam menyesuaikan konten agar lebih 
menarik dan relevan bagi pengikut mereka. Follower Growth bukan hanya sekadar angka bagi mereka, tetapi 
juga cerminan dari kepercayaan dan minat yang terus tumbuh dari audiens terhadap konten dan nilai yang 
disampaikan. 
d. Reach and Impressions 

Reach dan Impressions adalah metrik penting dalam menganalisis kinerja konten di Instagram. Reach 
mengukur seberapa luas jangkauan konten, sedangkan Impressions menunjukkan seberapa sering konten 
ditampilkan di feed pengguna. Para informan mengungkapkan bahwa memantau kedua metrik ini membantu 
mereka mengevaluasi efektivitas konten dalam menarik perhatian audiens dan meningkatkan interaksi dengan 
mereka. Dengan demikian, Reach dan Impressions menjadi kunci dalam pengambilan keputusan dan strategi 
pemasaran konten di Instagram. 

Pemahaman tentang proses penelitian ini memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana 
Alinea Creative Team menggunakan strategi konten, user interaction, Follower Growth, Reach, dan 
Impressions untuk memaksimalkan kinerja pemasaran mereka di platform Instagram. Dengan menggunakan 
data analytics dan pendekatan strategis dalam pembuatan konten, mereka berhasil menciptakan pengalaman 
berharga bagi audiens dan mencapai tujuan pemasaran yang ditetapkan. 
Tantangan dalam Mengadaptasi Data Social Media Analytics menjadi Content untuk Strategi 
Pemasaran 

Mengadaptasi hasil analisis data dari social media analytics menjadi konten yang efektif untuk strategi 
pemasaran adalah tantangan yang signifikan. Meskipun data analytics memberikan wawasan berharga tentang 
perilaku pengguna dan kinerja konten, menjadikannya konten yang menarik dan relevan bagi audiens 
memerlukan keahlian dan kreativitas tinggi. Ketidakpastian dalam interpretasi data dan integrasi hasil analisis 
dengan strategi pemasaran yang telah ditetapkan juga merupakan faktor utama. Penting untuk memahami 
bagaimana data analytics dapat mendukung tujuan bisnis dan diubah menjadi konten yang efektif untuk 
berinteraksi dengan audiens secara maksimal. 
a. Conversion Tracking 

Conversion Tracking adalah proses melacak tindakan atau perilaku tertentu yang diinginkan dari 
pengguna sebagai respons terhadap kampanye pemasaran atau aktivitas promosi tertentu. Informan 2 
menyoroti pentingnya Conversion Tracking dalam strategi pemasaran online Alinea Creative Team. Mereka 
mengungkapkan bahwa melalui data dari Conversion Tracking, tim dapat mengevaluasi keberhasilan 
kampanye dan mengoptimalkan strategi pemasaran di masa depan. Informan 3 memberikan wawasan tentang 
alat dan teknik yang digunakan untuk melacak konversi, serta bagaimana hasil analisis digunakan untuk 
memperbaiki strategi pemasaran berdasarkan temuan tersebut.  

Informan 4 menekankan pentingnya memahami Return on Investment (ROI) dari aktivitas pemasaran 
melalui Conversion Tracking. Informan 1 menjelaskan bagaimana data dari Conversion Tracking membantu 
tim Alinea Creative Team untuk menyesuaikan strategi pemasaran mereka agar lebih sesuai dengan kebutuhan 
audiens dan tujuan bisnis perusahaan. Para informan memberikan gambaran tentang bagaimana Conversion 
Tracking menjadi krusial dalam aktivitas pemasaran online Alinea Creative Team dan bagaimana data yang 
diperoleh membantu dalam pengambilan keputusan di masa mendatang. 
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b. Audience Segmentation 
Audience Segmentation adalah proses membagi audiens atau pasar target menjadi kelompok-kelompok 

yang lebih kecil berdasarkan karakteristik yang sama. Informan 1 dan Informan 3 menekankan pentingnya 
Audience Segmentation dalam strategi pemasaran online Alinea Creative Team. Mereka menggarisbawahi 
bahwa dengan memahami audiens secara mendalam, tim dapat menyesuaikan pesan-pesan pemasaran untuk 
setiap segmen, meningkatkan relevansi konten, dan memaksimalkan peluang konversi. 

Informan 2 membahas bagaimana tim Alinea Creative Team melakukan segmentasi audiens di platform 
Instagram, menganalisis data untuk mengidentifikasi kelompok-kelompok tertentu dalam audiens mereka. 
Informan 4 menyoroti bagaimana penggunaan Audience Segmentation membantu dalam meningkatkan 
engagement dan konversi dengan cara yang lebih spesifik dan relevan. Para informan setuju bahwa Audience 
Segmentation adalah kunci untuk menjangkau dan berinteraksi dengan audiens secara lebih efektif, serta 
memaksimalkan pengembalian investasi pemasaran. 
c. Content Performance Analysis 

Content Performance Analysis adalah proses evaluasi dan pemantauan kinerja konten dalam strategi 
pemasaran konten. Informan 2, Informan 3, dan Informan 4 menyoroti pentingnya Content Performance 
Analysis dalam strategi pemasaran konten Alinea Creative Team. Mereka mengungkapkan bahwa dengan 
menggunakan data seperti engagement rate, impressions, dan reach, tim dapat mengevaluasi keberhasilan 
konten mereka dan membuat penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitasnya. 

Informan 1 menyatakan bahwa analisis kinerja konten membantu mereka dalam mengidentifikasi tren, 
memahami preferensi audiens, dan membuat keputusan strategis tentang jenis konten yang akan diproduksi di 
masa mendatang. Para informan sepakat bahwa Content Performance Analysis adalah alat yang sangat 
berharga dalam memperbaiki dan meningkatkan efektivitas konten mereka dalam mencapai tujuan pemasaran. 
Mengadaptasi Hasil Social Media Analytics Instagram Alinea Creative Team merupakan tantangan tersendiri. 
Para informan menggarisbawahi bahwa salah satu tantangan utama adalah menjaga konsistensi dan relevansi 
konten dengan temuan dari data analytics. Selain itu, mereka juga menyoroti pentingnya integrasi data analytics 
dengan strategi pemasaran secara keseluruhan. Informan 1 menyebutkan bahwa salah satu kesulitan adalah 
dalam mengambil keputusan yang efektif berdasarkan wawasan yang diberikan oleh data analytics. 

Informan 3 menyoroti bahwa adaptasi terhadap perubahan tren dan perilaku audiens yang cepat di 
platform media sosial merupakan tantangan tersendiri. Informan 2 dan Informan 4 menekankan perlunya 
fleksibilitas dan kreativitas dalam menyesuaikan strategi konten dengan temuan dari social media analytics. 
Para informan sepakat bahwa penggunaan Social Media Analytics, khususnya Instagram Insight, memberikan 
wawasan yang berharga tentang kinerja konten, perilaku audiens, dan tren yang relevan, yang sangat membantu 
dalam pengambilan keputusan strategis untuk konten dan pemasaran di masa mendatang. 
 
 
KESIMPULAN  

Melalui hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa customer engagement di Instagram dan 
penggunaan social media analytics adalah elemen krusial dalam strategi pemasaran Alinea Creative Team. Hal 
tersebut tidak hanya membantu untuk memahami efektivitas konten, tetapi juga meningkatkan keterlibatan 
pelanggan serta membangun brand awareness yang kuat. 

1. Analisis customer engagement di Instagram krusial bagi Alinea Creative Team untuk memahami 
efektivitas konten mereka dalam menarik perhatian dan interaksi audiens. Dengan menggunakan 
metrik seperti likes, comments, shares, dan saves, tim dapat mengidentifikasi konten yang paling 
efektif dan menyesuaikan strategi untuk meningkatkan keterlibatan pelanggan. 

2. Social media analytics, terutama melalui tools seperti Instagram Insights, penting bagi Alinea 
Creative Team dalam mengelola akun Instagram mereka. Tim fokus pada metrik seperti reach, 
impressions, follower growth, dan conversion rates untuk mengukur efektivitas konten dalam 
mencapai tujuan pemasaran. 

3. Tantangan utama Alinea adalah mengadaptasi hasil social media analytics menjadi konten yang 
relevan dan menarik bagi audiens. Ini melibatkan analisis tren terkini, preferensi audiens, dan 
performa konten sebelumnya. Dengan memanfaatkan data analytics, tim dapat menentukan jenis 
konten yang paling efektif untuk meningkatkan keterlibatan pengguna dan membangun brand 
awareness serta loyalitas yang kuat. 
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